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ABSTRAK 

Judul    : Solidaritas Sosial dan Adaptasi Keluarga Beda  

      Agama Di Surabaya 

Penulis                        : Arvandi Putra Alfirdaus 

Dosen Pembimbing   : Dr. Akhmad Siddiq,M.A 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana keluarga beda agama di Surabaya 

membangun solidaritas sosial dan melakukan adaptasi dalam kehidupan rumah tangga 

mereka, serta mengidentifikasi tantangan utama yang mereka hadapi dalam konteks sosial 

dan kultural masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi 

kasus, penelitian ini menggali pengalaman tiga pasangan beda agama yang tinggal di 

Surabaya melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adaptasi keluarga beda agama melibatkan dimensi emosional, sosial, 

dan spiritual, termasuk pengelolaan praktik keagamaan dan pengasuhan anak. Dengan 

menggunakan teori solidaritas sosial Émile Durkheim, ditemukan bahwa solidaritas dalam 

keluarga dibentuk melalui komunikasi terbuka, toleransi, dan pembagian peran yang adil. 

Solidaritas organik menjadi kerangka utama dalam menjelaskan hubungan yang saling 

melengkapi antara pasangan yang berbeda keyakinan. Faktor pendukung adaptasi meliputi 

keterbukaan antar pasangan, dukungan komunitas, dan lingkungan sosial yang inklusif. 

Sementara itu, hambatan yang dihadapi meliputi tekanan dari keluarga besar, stigma sosial, 

serta tantangan administratif dan hukum terkait legalitas pernikahan beda agama. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian sosiologi keluarga 

dalam masyarakat multireligius serta menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan 

kebijakan sosial yang lebih inklusif terhadap keberagaman agama dalam institusi keluarga. 

 

Kata Kunci: Keluarga Beda Agama, Solidaritas, Adaptasi, Surabaya 
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